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This study aims to determine the implementation of Curriculum 2013 and the problems faced 
by high school teachers of biology / equivalent Rambah. This research has been conducted from 
April to May 2017. The method used is descriptive by using questionnaire. The results of this study 
obtained the analysis of questionnaire data with an average percentage of 69,33% with good 
criteria. The obstacles faced by biology teachers in Rambah in the process of learning in the 
implementation of Curriculum 2013 are the ability of science and technology of teachers have not 
all been fulfilled, learning media for the Curriculum 2013 inadequate schools such as the number of 
slightly not proportional to the number of classes, Complete the material so it is necessary to find 
additional supporting books and teachers are still using the lecture method (active teacher) rather 
than giving the opportunity to the students. 
 




Surachman, dkk (2004), menyatakan 
bahwa biologi sebagai salah satu bidang IPA 
menyediakan berbagai pengalaman belajar 
untuk memahami konsep dan proses sains. 
Keterampilan proses ini meliputi keterampilan 
mengamati, mengajukan hipotesis, 
menggunakan alat dan bahan secara baik dan 
benar dengan salah satu mempertimbangkan 
keamanan dan keselamatan kerja, mengajukan 
pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan 
data, serta mengkomunikasikan hasil temuan 
secara lisan atau tertulis, menggali dan memilah 
informasi faktual yang relevan untuk menguji 
gagasan-gagasan atau memecahkan masalah 
sehari-hari.  Lima pengalaman belajar dalam  
implementasi kurikulum 2013 sesuai dengan 
langkah-langkah dalam mempelajari biologi. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 
baru yang mulai diterapkan pada tahun 
2013/2014, yang menjadi titik tekan pada 
kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan 
dan keseimbangan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan. Implementasi kurikulum 2013 
berbasis kompetensi sekaligus berbasis karakter 
yang dapat diintegrasikan dalam seluruh 
pembelajaran pada setiap bidang studi yang 
terdapat dalam kurikulum. Materi pembelajaran 
yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai 
pada setiap bidang studi perlu dikembangkan, 
dieksplisitkan, dihubungkan dengan kehidupan 
sehari-hari (Mulyasa, 2014). 
Kurikulum sebagai rencana pembelajaran 
siswa merupakan suatu program pendidikan 
yang disediakan untuk membelajarkan siswa, 
sehingga terjadi perubahan dan perkembangan 
tingkah laku siswa sesuai dengan tujuan 
pendidikan dan pembelajaran. Hamalik (2014) 
menyatakan bahwa kurikulum memuat isi dan 
materi pembelajaran sejumlah mata pelajaran 
yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa 
untuk memperoleh sejumlah pengetahuan. 
Berdasarkan pernyataan tersebut menyatakan 
bahwa sangat pentingnya peranan kurikulum 
dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
kantor Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) 
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di Kecamatan Rambah memiliki 14 
SMA/Sederajat , namun baru 21% yang 
menggunakan kurikulum 2013yaitu SMA N 1 
Rambah, SMK N 1 dan MAN 1 Rokan Hulu. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi kurikulum 2013 dan 
problematikanya dalam pembelajaran biologi 




Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Penelitian ini telah dilakukan pada 
bulan April sampai dengan bulan Mei 2017 di 
SMA/sederajat Kecamatan Rambah Kabupaten 
Rokan Hulu Provinsi Riau. Populasi dalam 
penelitian ini adalah guru biologi SMA/SMK 
sederajat yang ada Di Kecamatan Rambah 
Kabupaten Rokan Hulu, yaitu 14 sekolah 
dengan sampel penelitian yaitu 3 sekolah (SMA 
1 Rambah, SMK 1 Rambah dan MAN Rokan 
Hulu) dengan teknik pengambilan sampel 
secara purposive.  
Instrumen  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah non tes berupa angket, 
dengan kisi-kisi sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Indikator implementasi Kurikulum 2013 
 
No Indikator Implementasi Kurikulum 2013 No Item Jumlah 
+ - 
1 Pemahaman guru tentang konsep Kurikulum 2013 1, 3, 5 2, 4, 6 6 
2 Pemahaman guru dalam menyusun silabus 
pembelajaran Kurikulum 2013 
7,10 8,9 4 
3 Pemahaman guru dalam menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 
11, 13,15 12,14,16 6 
























Jumlah 23 22 45 
 
 
Teknik analisis data adalah secara deskriptif 
dengan menggunakan rumus: 
P = F/N 
 
Keterangan : 
P = Besar persentase alternatif jawaban 
F = Frekuensi alternatif jawaban 
N = Jumlah sampel 
        
Analisa dan observasi dengan perhitungan 
kategori tingkatan persentase tertinggi adalah 
100% dan terendah adalah 0%. Interval tersebut 
dapat dilihat pada tabel kriteria deskriptif 
persentase di bawah ini.         
 
 
Tabel 2. Kriteria dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 
 
No Interval Kriteria 
1 76% - 100%  Sangat baik 
2 51% - 75% Baik 
3 25% - 50% Cukup 
4 0% - 24% kurang 
Sumber : Dimodifikasi dari Riduwan (2010) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berikut adalah hasil analisis data angket 
mengenai implemetasi kurikulum 2013 dan 
problematika dalam pembelajaran biologi 
tingkat SMA/sederajat di kecamatan Rambah. 




Tabel 3.  Implemetasi kurikulum 2013 dan problematika dalam pembelajaran biologi tingkat 
SMA/sederajat di kecamatan Rambah 
 
Indikator Jumlah Persentase (%) Rata-rata 
Persentase 
Kriteria 
SMA N 1 
Rambah 
SMK N 1 
Rambah 
MAN 1 Rokan 
Hulu 
1 75,00 70,83 62,50 69,44 Baik 
2 75,00 68,78 81,25 75,01 Baik 
3 75,00 66,67 70,83 70,83 Baik 
4 98,70 64,58 70,83 78,03 Baik 
5 71,43 64,29 71,42 69,04 Baik 
6 60,00 60,00 62,50 60,83 Baik 
 Total 69,33 69,33 Baik 
 
Keterangan: 
1. Pemahaman guru tentang konsep 
Kurikulum 2013 
2. Pemahaman guru dalam menyusun silabus 
pembelajaran Kurikulum 2013 
3. Pemahaman guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
kurikulum 2013 
4. Pemahaman guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 
5. Pemahaman guru dalam melakukan 
penilaian pembelajaran kurikulum 2013 
berdasarkan 3 aspek penilaian 
6. Hambatan atau kendala guru dalam 
pelaksanaan Kurikulum 2013 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas dinyatakan 
bahwa implementasi kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran biologi tingkat SMA/sederajat di 
kecamatan Rambah termasuk kriteria Baik 
(69,33%), namun demikian ini belum hasil 
yang memuaskan. Terdapat beberapa 
problematika yang dihadapi guru selama proses 
pembelajaran di lingkungan sekolah. Detailnya 
bagaimana implementasi dan problematika 
kurikulum 2013 khususnya dalam pembelajaran 
biologi tingkat SMA/sederajat di kecamatan 
Rambah dapat diuraikan pada 6 (enam) 
indikator sebagai berikut.  
 
1. Pemahaman guru tentang konsep 
Kurikulum 2013 
Berdasarkan  indikator 1 ini didapatkan 
hasil persentase yaitu 69,44% dengan kriteria 
baik. Hasil rata-rata tentang pemahaman guru 
terhadap konsep kurikulum ini secara tidak 
langsung dinyatakan 30,56% terdapat beberapa 
problema, diantaranya ada salah satu guru MA 
N 1 Rokan Hulu yang menyatakan bahwa guru 
tersebut kurang paham dengan adanya 
perubahan elemen kurikulum 2013. Dengan 
keadaan seperti ini diharapkan kepada kepala 
sekolah dan dinas pendidikan kabupaten 
membuat suatu kebijakan yang diharapkan bisa 
membantu permasalahan di atas. Pada tahun 
sebelumnya pihak terkait sudah melakukan 
suatu kebijakan dalam bentuk pelatihan, namun 
belum merata untuk semua guru bidang studi, 
buktinya pada saat diadakannya pelatihan 
ditemukan 1 orang guru yang tidak bisa 
ikut/masa cuti (Afifah, Darmin dan Pramono; 
2017).    
Pada dasarnya kurikulum 2013 sudah 
menjadi kebijakan pemerintah yang 
pemberlakuannya telah dilakukan secara 
bertahap, namun keberhasilannya 
membutuhkan dukungan dari berbgai pihak tak 
terkecuali LPTK. Ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan LPTK dalam mengoptimalkan 
implementasi kurikulum 2013, diataranya 
adalah menguatkan pemahaman calon guru 
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biologi tentang hakikat dan karakteristik 
pembelajaran biologi; menciptakan suasana 
akademik sehingga calon guru biologi memiliki 
wawasan dan pengetahuan yang luas tentang 
pentingnya peran biologi serta arah 
pembelajarannya di masa depan (Sudarisman, 
2015).  
 
2. Pemahaman guru dalam menyusun 
silabus pembelajaran Kurikulum 2013 
Indikator 2 yaitu tentang pemahaman 
guru dalam menyusun silabus pembelajaran 
kurikulum 2013 didapatkan data 75,01% 
dengan kategori baik. Dari hasil yang 
didapatkan, secara tidak langsung hasilnya 
sudah cukup memuaskan. Karena pada 
umumnya calon guru sudah dibekali dengan 
pengenalan silabus maupun RPP sebagai 
panduan dalam proses pembelajaran.  
  
3. Pemahaman guru dalam menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
kurikulum 2013 
Data hasil analisis dari indikator 3 ini  
adalah 70,83% dengan kriteria baik, namun ini 
hanya hasil secara garis besar. Dari fakta di 
lapangan ada beberapa problema yang 
ditemukan, guru dengan inisial MN tidak 
menggunakan RPP sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Dalam 
pelaksanaankurikulum 2013 juga diwajibkan 
adanya buku pegangan guru dan buku pegangan 
siswa. Fakta di lapangan berdasarkan 
pernyataan guru FL yaitu pengadaan buku guru 
dan buku siswa belum memadai, dan begitu 
juga dengan sarana prasarana di sekolah 
sebagai pendukung pelaksanaan kurikulum 
2013 belum memadai.  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) merupakan pedoman penting oleh 
seorang guru sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran. Adapun poin penting dalam RPP 
adalah sebagai berikut : 1) kemampuan 
merumuskan tujuan pembelajaran; 2) 
kemampuan memilih dan mengorganisasikan 
materi; 3) kemampuan emilih sumber belajar 
dan media belajar dan 4) kemampuan 
menyusun scenario pembelajaran dan 
kemampuan merencanakan penilaian. Pada 
dasarnya calon guru atau mahasiswa dari FKIP 
sudah dibekali bagaimana cara merumuskan 
RPP dan bisa dinyatakan sudah cukup baik jika 
mahasiswa atau calon guru tersebut sudah 
menjalani praktek lapangan (PPL) di sekolah-
sekolah, namun perlu diadakan lagi kebijakan 
untuk pendalaman materi tentang perencanaan 
sebelum pembelajaran (RPP), (Anggraeni, 
2009). Berarti dengan kata lain guru-guru yang 
sudah menjadi guru juga tetap harus diadakan 
pelatihan tentang penelaahan kurikulum, 
apalagi kurikulumnya mengalami perubahan.  
 
4. Pemahaman guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013 
Pada indikator pemahaman guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 ini 
didapatkan hasil dengan kriteria baik (78,03%). 
Pada pelaksanaan kurikulum 2013, siswa 
berperan aktif selama proses pembelajaran. 
Kegiatan ini sudah dilaksanakan oleh guru 
khususnya tingkat SMA/sederajat di kecamatan 
Rambah. Berdasarkan angket yang diisi oleh 
guru, diharapkan adanya peningkatan tentang 
pelaksanaan remedial jika ada siswa yang tidak 
memahami pembelajaran karena pelaksanaan 
pembelajaran kurikulum 2013merupakan 
pendekatan penilaian yang digunakan adalah 
penilaian acuan kriteria (PAK), dimana peserta 
didik yang belum mencapai KKM, diberi 
kesempatan untuk remedial sepanjang semester 
yang bersangkutan (Permendikbud, 2013).  
Guru yang mengajar biologi tingkat 
SMA/sederajat khususnya di kecamatan 
Rambah sudah melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
ilmiah yang merupakan pendukung kurikulum 
2013 karena mencakup ranah kognitif, afektif 
dan psikomotor. Hasil akhirnya adalah 
peningkatan dan keseimbangan antara 
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik 
(soft skill) dan mansuia dan manusia yang 
memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk 
hidup secara layak (hard skil) dari siswa, dan 
ini sesuai dengan pendapat Subkhan dan 
Susilowati (2015).  
  
5. Pemahaman guru dalam melakukan 
penilaian pembelajaran kurikulum 2013 
berdasarkan 3 aspek penilaian 
Pada indikator ini, ada beberapa kendala 
yang dihadapi oleh guru biologi di kecamatan 
Rambah, antara lain kurang pahamnya guru 
dalam penilaian karena pada umumnya 
dilakukan dengan memanfaatkan Iptek. Ini 
terbukti ada 2 orang guru sekolah 
SMA/sederajat di kecamatan Rambah ini yang 
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kurang paham menggunakan computer. Hal lain 
pendukungnya adalah tentang sarana/prasarana 
di sekolah yang kurang, misalnya keterbatasan 
listrik, computer, media pembelajaran 
(projector). Hambatan lain ditemukan bahwa 
guru berinisial JL menyatakan penilaian dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 sangat detail dan 
banyak, sehingga membutuhkan waktu yang 
lama.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan hasil angket penelitian 
menyatakan bahwa secara keseluruhan 
implementasi kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran biologi tingkat SMA/sederajat 
adalah 69,33 dengan kategori baik, namun ada 
ditemukan beberapa problematika yang 
ditemukan antara lain: 1) kemampuan IPTEK 
beberapa orang guru masih belum memenuhi 
standar, 2) guru menyatakan kurang setuju 
dengan penambahan alokasi waktu, 3) masih 
ditemukan guru menggunkan metode ceramah 
(guru yag akif) daripada memerika kesempatan 
kepada siswa, 4) guru kurang paham dengan 
perubahan elemen kurikulum 2013, 5) sarana 
dan prasarana pendukung pelaksanaan 
kurikulum 2013 kurang memadai, 6) pengadaan 
buku guru dan buku siswa belum memadai. 
Dengan kejadian yang telah ditemukan ini, 
diharapkan kerjasama antara guru, siswa, 
kepala sekolah dan pihak yang terlibat dalam 
dunia kependidikan sehingga problematika 
dalam proses pembelajaran dapat diminimalisir 
khususnya di kabupaten Rokan Hulu. Saran 
berikutnya diharapkan penelitian lanjutan di 
sekolah-sekolah lainnya, supaya mendapatkan 
data dan problematika selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 
2013 serta mencari solusi demi kesempurnaan 
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